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ABSTRAK
Akbar. Maulana. 2023. Prolematika Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga Dan Kesehatan (PJOK) Di MI Salafiyah Kuripan Kidul Kota
Pekalongan. Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas
Tarbiyah dan Ilmu Keguruan Universitas Islam Negeri K.H. Abdurrohman Wahid
Pekalongan. Andung Dwi Haryanto, M.Pd.

Kata Kunci : Problematika, Pembelajaran PJOK

Latar belakang penelitian ini adalah terdapat beberapa sekolah yang belum
maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Di antara sekolah yang dimaksud di atas adalah M1 Salafiyah Kuripan
Kidul Kota Pekalongan. Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan, sekolah ini memiliki caranya tersendiri, yaitu dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara serempak satu kali dalam seminggu
dengan guru pengampu atau guru kelas masing-masing.

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimana problematika dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di
MI Salafiyah Kuripan Kidul Kota Pekalongan, bagaimana solusi problematika
dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan
(PJOK) Di Ml Salafiyah Kuripan Kidul Kota Pekalongan. Sedangkan Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan problematika dalam pelaksanaan
pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di MI Salafiyah
Kuripan Kidul Kota Pekalongan, mendeskripsikan solusi problematika dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di
M1 Salafiyah Kuripan Kidul Kota Pekalongan.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif, yang
menggambarkan bagaimana problematika pelaksanaan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan (PJOK) di MI Salafiyah Kuripan Kidul Kota Pekalongan.
Sumber data primer dari penelitian ini adalah guru kelas 1, guru kelas 2, guru kelas
3, guru kelas 4, guru kelas 5, guru kelas 6 dan 1 kepala sekolah. Sedangkan sumber
data sekundernya adalah didapat dari dokumen-dokumen. Teknik pengumpulan
data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, wawancara dan
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini
menggunakan tiga tahapan yaitu reduksi data, penyajian data dan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pelaksanaan pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan di MI Salafiyah Kuripan Kidul dikatakan kurang efektif.
Hal ini dilihat dari dua segi yaitu pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani
dan kondisi fisik sekolah serta sarana dan prasarana pendidikan jasmani. Guru
kelas hanya mempunyai kompetensi dalam perencanaan. Sedangkan kompetensi
guru kelas yang lain yaitu dalam pelaksanakan dan evaluasi pendidikan jasmani,
tidak sepenuhnya sesuai dengan teori yang ada. Kedua dilihat dari segi sarana dan
prasarana, Ml Salafiyah Kuripan Kidul masih terbilang kurang lengkap. Hal ini
menjadi tantangan tersendiri bagi guru kelas karena harus memodifikasi sarana dan
prasarana yang tidak dimiliki oleh M1 Salafiyah Kuripan Kidul.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Menurut UU No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional, tujuan pendidikan Indonesia adalah mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan
untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.* Tujuan dari pendidikan yang begitu
luas membutuhkan dukungan dari semua pihak yang terkait. Pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang termasuk di dalamnya
memiliki peran yang cukup signifikan dalam mewujudkan tujuan
pendidikan.

Dalam proses belajar mengajar pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan merupakan aktivitasyang paling penting, karena melalui proses
inilah tujuan pendidikan akan tercapai dalam bentuk perubahan perilaku
peserta didik. Untuk mewujudkan keberhasilan proses belajarmengajar,
banyak faktor yang dapat menjadi penentu, Setidaknya ada tigaunsur yang

harus ada dalam proses belajar mengajar yaitu guru yang konstruktif,

! Undang-undang No. 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional.



materi pelajaran menarik dan siswa responsive.?

Namun semua ini tidak terlepas dari bagaimana seorang guru
mampu menampilkan kepribadiannya dalam proses belajar mengajar,
sehingga santritersebut termotivasi untuk belajar.Sehingga peserta didik
yang memiliki motivasi yang baik mampu untuk belajar, mengetahui
tujuan akhir yang harus dicapai setelah menempuh pembelajaran, dan
mempunyai target untuk mencapai prestasi serta mematuhiaturan perilaku
yang sesuai dengan tata tertib yang ada.

Guru adalah pihak yang berperan penting dalam menentukan
keberhasilan suatu pendidikan. Banyak sekali pihak yang berperan di
dalam dunia pendidikan, namun hanya seorang guru lah yang terjun
secara langsung dalam proses pendidikan dan berada paling dekat dengan
peserta didik. Dengan begitu maka sudah semestinya guru merupakan figur
yang menyadari betapa besar arti eksistensinya dalam proses pendidikan.
Sehingga yang dilakukannya adalah suatu upaya yang maksimal menuju
tercapainya tujuan pendidikan.

Pada dasarnya anak usia sekolah dasar mempunyai kebutuhan untuk
senantiasa bergerak guna mengidentifikasi potensi yang ada padafdiri dan
mengeksplorasi lingkungan di sekitarnya. Anak dapat menyalurkan

energi berlebih ya ada pada diri anak untuk memperoleh keterampilan

2 Umar Syahwani dan Syambasril. Buku Ajar ProgramPengalaman-1 Micro Teaching.
(Pontianak: UniversitasTanjungpura.2011). him. 1



dasar yang bermanfaat, baik dalam lingkup olahraga maupun secara luas
dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga
dan kesehatan yang dilaksanakan di ruang terbuka dengan melibatkan
banyak orang, mengandung nilai-nilai sosial yang perlu diketahui dan
diterapkan oleh anak-anak dalam kehidupan bermasyarakatnya sehari-hari.
Hal tersebut merupakan proses pendidikan secara utuh, karena melibatkan
faktor fisik, mental dan emosional. Adapun nilai-nilai sosial itu di
antaranya adalah kejujuran, kerja sama, disiplin, tolong menolong dan lain
sebagainya.®

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti, terdapat
beberapa sekolah yang belum maksimal dalam pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.* Di antara sekolah yang
dimaksud di atas adalah M1 Salafiyah Kuripan Kidul Kota Pekalongan.
Dalam pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan, sekolah ini memiliki caranya tersendiri, yaitu dengan
melaksanakan kegiatan pembelajaran secara serempak satu kali dalam
seminggu dengan guru pengampu adalah guru kelas masing-masing.
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang diampu
oleh guru kelas akan mendapati kendala dalam pelaksanaanya. Seperti
dalam proses pelaksanaannya bahwa guru kelas hanya menyampaikan

materi yang hanya mereka tau sekilas saja dan penejlasan materi kurang

3 Fadli Robi Mumtaza, "Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) Di Madrasah Ibtidaiyah Al Islam Tonoboyo Kecamatan Bandongan Kebupaten
Magelang". Skripsi Yogyakarta: UNY.

4 Hasil Obsevasi peneliti, pada tanggal 9 Agustus 2023 pukul 09:00 WIB.



mendalami, serta saat praktek guru kelas tidak mengetahui benar atau
tidaknya gerakan yang dilakukan oleh siswa. Kendala itu dapat timbul dari
beberapa faktor yang berpengaruh terhadap tidak maksimalnya
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Dengan keadaan yang demikian, penulis bermaksud mendeskripsikan
problematika pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di MI Salafiyah Kuripan Kidul Kota Pekalongan secara
menyeluruh dan mengaitkannya dengan idealita yang semestinya.

Dari fenomena di M1 Salafiyah Kuripan Kidul Kota Pekalongan ini
memunculkan kesadaran akan pentingnya guru profesional demi
terwujudnya pendidikan yang bermutu. Salah satu syarat guru profesional
adalah memiliki kualifikasi akademik yang sesuai, seperti yang tersebut
dalam Pasal 8 UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Dengan
memiliki guru pendidikan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan olahraga dan kesehatan yang profesional maka mestinya
pelajaran yang disampaikan akan lebih tepat sasaran atau efektif karena
pengampunya lebih menguasai tentang materi, tahapan pembelajaran,
indikator keberhasilan serta faktor-faktor lain yang merupakan esensi dari
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.®

Di kalangan masyarakat, masih banyak persepsi yang keliru
mengenai guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.

Guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dianggap

5>Pasal 8 UU No 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen.



sebagai pekerjaan yang mudah. Bagi mereka pekerjaan guru pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan adalah membiarkan anak
bermain bola dan memperhatikannya dari tepi lapangan. Fenomena itulah
yang melatar belakangi penulis untuk membahas guru profesional,
khususnya guru pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan.
Untuk dapat melaksanakan tugasnya sebagai guru pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan dengan baik, maka sebaiknya
guru mengetahui dengan persis kemampuan apa saja yang harus dikuasai.
Seperti kemampuan dalam perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi yang
ada di dalam pembelajaran PJOK.

Berdasarkan uraian-uraian di atas, penulis tertarik untuk mengkaji
lebih lanjut tentang pembelajaran PJOK dengan menulis karya ilmiah
berjudul “Problematika Pelaksanaan Pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di MI Salafiyah Kuripan
Kidul Kota Pekalongan”.

. Rumusan Masalah
Berdasarka latar belakang yang telah diuraikan diatas, masalah yang
akan dikemukakan dalam penelitian ini adalah :
1. Bagaimana problematika dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan
Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di Ml Salafiyah Kuripan Kidul

Kota Pekalongan?



2. Bagaimana solusi dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di MI Salafiyah Kuripan Kidul Kota
Pekalongan?

. Tujuan Penelitian

Sehubungan dengan rumusan masalah diatas maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk :

1. Mendeskripsikan problematika dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di MI Salafiyah
Kuripan Kidul Kota Pekalongan.

2. Mendeskripsikan solusi problematika dalam pelaksanaan pembelajaran
Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan (PJOK) Di MI Salafiyah
Kuripan Kidul Kota Pekalongan.

. Manfaat Penelitian

Selain tujuan-tujuan tersebut di atas, penulisan skripsi ini
juga diharapkan bermanfaat untuk berbagai hal diantaranya:

1. Secara Teoritis

Hasil Penelitian ini dapat disumbangkan terhadap perkembangan
ilmu pengetahuan terutama mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan llimu
Keguruan jurusan Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah (PGMI)
sehingga dapat memberikan bahan masukan serta referensi bagi
penelitian yang dilakukan selanjutnya.

2. Secara Praktis

a. Hasil Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan



masukan para guru dalam kegiatan belajar mengajar.
b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi wacana bagi

pembaca terutama bagi lembaga pendidikan.

E. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif dengan
tujuan untuk meneliti atau menemukan informasi dan diharapkan
memperoleh gambaran mengenai problematika dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Penelitian
deskriptif sendiri bertujuan untuk membuat perencanaan secara
sistematis, faktual dan akurat mengenai fakta-fakta dan sifat-sifat
populasi daerah tertentu.® Metode kualitatif menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku
yang diamati.

. Pendekatan Penelitian

Pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah metode penelitian
yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti
pada populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada

umumnya dilakukan secara random, pengumpulan data menggunakan

® Sumadi Suryabrata. Metodologi Penelitian. (Jakarta : CV. Rajawali. 2015), him. 19



instrumen penelitian, analisis dan bersifat kualitatif/deskripsi dengan
tujuan untuk menguji keabsahan data yang telah ditetapkan.’
3. Sumber Data
Sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata
dan tindakan, selebihnya berupa data tambahan seperti dokumen dan
lain-lain. Berkaitan dengan hal itu pada bagian ini jelas datanya dibagi
ke dalam kata-kata dan tindakan, sumber data tertulis, foto dan
statistic.® Sedangkan yang dimaksud sumber data dalam penelitian
adalah subyek dari mana data dapat diperoleh. Apabila menggunakan
wawancara dalam mengumpulkan datanya maka sumber datanya
disebut informan, yaitu orang yang merespon atau menjawab
pertanyaan- pertanyaan baik secara tertulis maupun lisan. Apabila
menggunakan observasi maka sumber datanya menggunakan benda,
gerakan, atau suatu proses. Apabila jika menggunakan dokumentasi,
maka sumber datanya adalah dokumen atau catatan yang menjadi
sumber dari data tersebut.®
Sumber data dalam penelitian ini disesuaikan dengan jenis data
yang dikumpulkan. Maka berdasarkan hal tersebut, sumber data dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut :

a. Sumber Data Primer, adalah data yang diperoleh dari sumber data

"Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif dan R&D)
(Bandung: CV ALFABETA, 2015 ), him. 14.

8 Moleong, Lexy J., “Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi), "......... him. 121.

9Arikunto., “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktis,” (Jakarta: Rineka Cipta, 2013),
him. 107.



pertama melalui prosedur dan teknik pengambilan data berupa
interview dan observasi. Dalam penelitian kualitatif, jumlah
sumber data atau responden tidak ditentukan sebelumnya, sebab
apabila telah diperoleh informasi yang maksimal, maka tujuan
menelaah sudah terpenuhi. Oleh karena itu, konsep sampel dalam
penelitian kualitatif adalah berkaitan dengan bagaimana memilih
responden dan situasi sosial tertentu yang dapat memberikan
informasi yang akurat dan terpercaya mengenai fokus yang akan
diteliti oleh peneliti. Penelitian ini akan mengkaji lebih lanjut
mengenai aspek perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan serta
berbagai hambatan yang dialami di MI Salafiyah Kuripan Kidul
Kota Pekalongan. Dengan demikian untuk memperoleh data yang
jelas dan sesuai dengan permasalahan penelitian, maka peneliti
mendatangi lokasi penelitian dengan memperoleh data dari
respoden yang meliputi :

1) Kepala Sekolah di MI Salafiyah Kuripan Kidul Kota

Pekalongan.
2) Guru kelas 1 sampai dengan guru kelas 6 di MI Salafiyah
Kuripan Kidul Kota Pekalongan.

. Sumber Data Sekunder, merupakan data yang diperoleh dari
sumber yang tidak langsung, biasanya berupa data dokumentasi

dan arsip-arsip penting. Adapun data skunder dalam penelitian
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ini adalah :

1) Buku-buku yang relevan dengan judul penelitian.

2) Dokumen-dokumen resmi secara tertulis tentang kondisi
objektif di MI Salafiyah Kuripan Kidul Kota Pekalongan yang
memiliki relevansi dengan fokus masalah penelitian. Sumber
data tertulis tersebut nantinya akan dieksplorasi dengan teknik
dokumentasi dan kajian kepustakaan yang terdiri dari buku-
buku, majalah ilmiah, arsip dan dokumen pribadi. Tempat
dan peristiwa, dimana peneliti memperoleh data antara lain
meliputi proses pengambilan keputusan, rencana pembelajaran,
proses pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.

4. Waktu dan Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Februari-Juli 2023, sebelumnya
peneliti melakukan pra penelitian selama 2 hari. Adapun lokasi
penelitian yang akan diteliti yaitu di Madrasah Ibtidaiyah Salafiyah
Kuripan Kidul, JI. Hoscokroaminoto No. 430 Kota Pekalongan 5135.
5. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat bantu yang digunakan dalam
mengumpulkan data.’® Dari pendapat tersebut dapat ditafsirkan bahwa
instrument adalah alat yang digunakan peniliti untuk meneliti data.
Melalui instrumen, peneliti dapat mengumpulkan data yang berkaitan

dengan masalah penelitian.

10 Suharsimi, Arikunto. Metodologi Penelitian. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 2017), him. 182.
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Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah peneliti itu
sendiri dibantu dengan pedoman wawancara dan lembar pengamatan.
Pedoman tersebut merupakan pedoman yang dikembangkan peneliti
berdasarkan indikator dari masing-masing variabel yang diteliti. Adapun
kisi-kisi wawancara dan pengamatan berikut ini mengacu pada teori
pelaksanaan pembelajaran yang dikemukakan oleh Nana Sudjana.

6. Teknik Pengumpulan Data

Terkait pengumpulan data tentang pelaksanaan pembelajaran
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI Al Islam Tonoboyo,
maka peneliti menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
a) Observasi

Pengamatan dapat digunakan sebagai penguat data oleh seorang
peneliti dalam rangka mengumpulkan bahan keterangan mengenai
kenyataan yang sedang dipelajari. Dalam menggunakan observasi
sebagai metode penelitian, dituntut memenuhi syarat-syarat tertentu
sehingga hasil pengamatan sesuai dengan kenyataan yang menjadi
sasaran penelitian. Adapun syarat-syarat tersebut adalah:

1) Dengan membandingkan pengamatan peneliti dengan hasil
pengamatan lain dalam konteks yang sama.
2) Dengan mengulang kembali hasil pengamatan yang pertama

kemudian hasilnya dibandingkan.

1 Nana Sudjana. Penilaian HasilProses Belajar Mengajar.( Bandung: Remaja Rosdakarya.
(2002), him. 19.
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Menurut Lexy J. Moleong pengamatan dibagi menjadi dua
yaitu:1?
1) Pengamatan terbuka,
2) Pengamatan tertutup.

Pengamatan terbuka dan pengamatan tertutup dalam penelitian
ini adalah pengamat dengan latar penelitian. Selain itu pengamatan
dikelompokkan menjadi sebagai berikut:

1) Berperan serta,
2) Tidak berperan serta.

Pengamat berperan serta melakukan dua proses, yaitu sebagai
pengamat dan sekaligus sebagai anggota resmi dari kelompok yang
diamati. Pada pengamatan tanpa peran serta pengamat hanya
melakukan fungsi yaitu mengadakan pengamatan.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam pengamatan,
yaitu:

1) Tidak ada hasil pengamatan orang yang sama
2) Observasi adalah kegiatan aktif
3) Observasi harus dikatkan dengan dua hal, yaitu informasi tentang
apa yang terjadi dan konteks tentang hal-hal di sekitar kegiatan.
Adapun masalah yang diamati ketika melakukan kegiatan

pengamatan meliputi tiga komponen yaitu ruang atau tempat, pelaku

2| exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 127.

13 Nana Sudjana. Penilaian HasilProses Belajar Mengajar.( Bandung: Remaja Rosdakarya.
(2002), him. 15.
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atau aktor dan kegiatan atau aktifitas. Ketiga komponen itu dapat
diperluas menjadi sebagai berikut:

a) Ruang atau tempat dalam aspek fisik,

b) Pelaku yaitu semua orang yang terlibat dalam situasi,

c) Kegiatan, yaitu apa yang dilakukan orang dalam situasi itu,

d) Obyek, yaitu benda-benda yang berada di ruangan itu,

e) Kejadian atau peristiwa, yaitu rangkaian kegiatan,

f) Waktu, yaitu rangkaian kegiatan,

g) Tujuan apa yang ingin dicapai,

h) Perasaan, yaitu emosi yang dirasakan dan dinyatakan.

Adapun kelemahan dari pengamatan yaitu : Pertama, pengamat
dibatasi oleh peranan dan kedudukannya. Kedua, pengamat yang
berperan serta sulit memasukkan diri untuk melukakukan pencatatan.
Ketiga, jumlah data yang besar dari hasil pengamatan menyulitkan
pengamat dalam melakukan analisis dan membutuhkan waktu yang
lama.t®

b) Wawancara
Wawancara dalam penelitian kualitatif biasanya menggunakan
wawancara: (1) tidak berstruktur, (2) dilakukan secara terang-
terangan, dan (3) menempatkan informan sebagai sejawat peneliti.®

Pada wawancara tidak berstruktur peneliti mengajukan

14 1bid, him. 16

15 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Edisi Revisi). (Bandung:PT Remaja
Rosdakarya, 2017), him. 134.

16 Suharsimi, Arikunto. Metodologi Penelitian. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 2017), him. 182
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pertanyaan-pertanyaan secara lebih bebas dan leluasa, tanpa terikat
oleh susunan pertanyaan yang dipersiapkan sebelumnya, namun
dalam meneliti sudah tersimpan permasalahan yang perlu ditanyakan
pada responden. Selain itu wawancara dilakukan secara tidak
tersembunyi, sehingga responden dapat membaca dan menilai
kesesuaiannya dengan hasil wawancara yang telah dilakukan.

Selain kedua hal tersebut, peneliti menempatkan informan
sebagai teman sejawat, karena peneliti sadar betul bahwa hasil
temuannya bergantung pada data serta informasi yang diperoleh.
Pemberi informasi memegang posisi penting. Langkah wawancara
ini dimaksudkan untuk memperoleh data yang sesungguhnya tentang
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan di MI Salafiyah Kuirpan Kidul tanpa dibuat-buat. Dalam
hal ini peneliti melakukan wawancara kepada kepala sekolah dan
guru kelas 1 sampai dengan guru kelas 6.

Dokumentasi

Dokumentasi  yaitu metode penelitian ilmiah yang
menggunakan dokumen sebagai bahan acuan dalam menguraikan
data verbal vyaitu tulisan-tulisan, catatan harian, artikel dan
sebagainya.l’” Dokumen ini digunakan untuk mengetahui gejala-

gejala sosial yang telah lalu. Dokumen yang dimaksud dalam

17 Suharsimi, Arikunto. Metodologi Penelitian. Jakarta : PT. Rineka Cipta. 2017), him. 184.
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penelitian adalah adalah buku-buku catatan dan dokumen lainnya
yang ada di MI Salafiyah Kuripan Kidul seperti silabus, RPP, dan
lembar evaluasi pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan. Maksud penggunaan pengamatan, wawancara dan
dokumentasi ini untuk pengumpulan data dalam penelitian ini agar
dapat saling melengkapi, sehingga memperkaya data atau informasi
yang diperlukan. Data yang diperoleh agar tepat dan akurat, maka
sumber data dan teknik pengumpulan data dalam penelitian ini
disesuaikan dengan permasalahan yang telah ditentukan sebagai
berikut:

a. Data tentang seberapa besar tingkat kuantitas dan kualitas
pelaksanaan pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan
kesehatan tanpa adanya guru pembelajaran pendidikan jasmani
olahraga dan kesehatan.

b. Data tentang seberapa besar peran guru dalam mengajar
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Ml
Salafiyah Kuripan Kidul.

c. Data tentang kendala apa saja yang didapati dalam pelaksanaan
Pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di Ml
Salafiyah Kuripan Kidul.

7. Teknik Analisis Data
Seiring dengan jenis penelitian kualitatif deskriptif, maka

dalam analisis data dilakukan dengan langkah mendeskripsikan data
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dengan penalaran yang logis yang mencerminkan kondisi objek
penelitian. Pada umumnya deskritif merupakan penelitian non hipotesis,
sehingga dalam langkah penelitiannya tidak perlu merumuskan
hipotesis.'® Analisa data yang digunakan dalam peneliti ini adalah
deskriptif ~ kualitatif,  penelitian  deskriptif  bertujuan  untuk
mendeskripsikan apa- apa yang saat ini berlaku. Di dalamnya terdapat
upaya mendeskripsikan, mencatat analisis, dan menginterprestasikan
apa yang sekarang ini terjadi.

Metode analisis deskriptif yaitu usaha untuk mengumpulkan dan
menyusun suatu data, kemudian dilakukan analisis terhadap data
tersebut. Pendapat tersebut diperkuat oleh Lexy J. Moloeng, analisis
data deskriptif adalah data yang dikumpulkan berupa kata-kata dan
gambar bukan dalam bentuk angka, hal ini disebabkan oleh adanya
penerapan metode kualitatif, selain itu semua yang dikumpulkan
kemudian menjadi kunci terhadap apa yang sudah di teliti. Dengan
demikian laporan penelitian akan berisi kutipan-kutipan data untuk
memberi gambaran penyajian laporan tersebut.

Menganlisis data merupakan suatu langkah yang sangat kritis,
apakah menggunakan data statistic atau non statistic. Analisis data
adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam

suatu pola, kategori dan satuan uraian sehingga dapat ditemukan tema

8Suharsimi, Arikunto. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. (Jakarta:Rineka
Cipta.2002). him. 40.
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dan dapat dirumuskan hipotesis sesuai yang disarankan oleh data.
Dalam penelitian ini analisis data dilakukan secara berkesinambungan
dari awal sampai akhir penelitian, baik dilapangan maupun diluar
lapangan dengan memperguankan teknik seperti yang dikemukan
oleh Miles dan Huberman.*®

Gambar 1.1 Analisis Data Miles dan Huberman

a. Reduksi Data

Reduksi data, yaitu membuat abstraksi seluruh data yang
diperoleh dari seluruh catatan lapangan hasil observasi wawancara
dan pengkajian dokumen. Reduksi data merupakan suatu bentuk
analisis data yang menajamkan, mengaharapkan hal-hal penting,
menggolongkan mengarahkan, membuang yang tidak dibutuhkan
dan mengorganisasikan data agar sistematis serta dapat membuat
satu simpulan yang bermakna. Jadi, data yang diperoleh melalui
observasi, wawancara dan pengkajian dokumen dikumpulkan,
diseleksi, dan kelompokkan kemudian disimpulkan dengan tidak

menghilangkan nilai data itu sendiri.

19 Mattew B. Miles dan A. Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif (terj. Tjejep Rohendi
Rohidi), (Jakarta; Ul Press, 2012), Hal. 19.
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b. Penyajian Data

Penyajian data, yaitu sekumpulan informasi tersusun
yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dalam
pengambilan tindakan. Proses penyajian data ini mengungapkan
secara kesluruhan dari sekelompok data yang diperoleh agar
mudah dibaca dan dipahami, yang paling sering digunakan unuk
penyajian data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks yang
bersifat naratif.?° Data dapat menggambarkan problematika dalam
pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani Olahraga dan
Kesehatan (PJOK) di MI Salafiyah Kuripan Kidul Kota
Pekalongan.

c. Penarikan Kesimpulan dan Verifikasi

Data yang sudah diatur sedemikian rupa (dipolakan,
difokuskan, disusun secara sistematis) kemudian disimpulkan
sehingga makna data dapat ditemukan. Namun, kesimpulan
tersebut hanya bersifat sementara dan umum. Untuk memperoleh
kesimpulan yang “grounded” maka perlu dicari data lain yang
baru untuk melakukan pengujian kesimpulan tentatif tadi terhadap
problematika dalam pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Jasmani
Olahraga dan Kesehatan (PJOK) di MI Salafiyah Kuripan Kidul

Kota Pekalongan. Dengan kegiatan mereduksi data, dan

20 Sugiono, Metode Penelitian Pendidikan, Pendekatan Kuanititatif, Kualitatif dan R&D,
(Bandung: Alfabeta, 2008), Cet 6, Hal. 341.
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penyimpulan terhadap hasil penelitian yang dilakukan memberikan
kemudahan pembaca dalam memahami proses dan hasil penelitian
tentang penilitian yang di lakukan oleh peneliti.
F. Sitematika Penulisan
Skripsi kualitatif biasanya terdiri dari tiga bagian, yaitu: bagian awal,
bagian inti, dan bagian akhir. Berikut adalah susunan sistematis skripsi
kualitatif:
1. Bagian Awal
Halaman sampul luar, halaman sampul dalam, halaman surat
pernyataan keaslian, nota pembimbing, halaman pengesahan, pedoman
transliterasi, halaman persembahan, halaman motto, abstrak, kata
pengantar, daftar isi, daftar tabel, daftar gambar dan daftar lampiran
semua itu disertakan pada bagian pertama skripsi.
2. Bagian Inti
Bagian inti skripsi kualitatif terdiri dari lima bab, meliputi:
pendahuluan, tinjauan pustaka, data penelitian, analisis data penelitian,
kesimpulan dan saran. Dalam penulisan skripsi untuk penelitian
kualitatif, dapat dilakukan penyesuaian konteks untuk bab I sampai bab
V sesuai dengan penelitian yang telah dilaksanakan
a. BAB I : (Pendahuluan) Bab ini meliputi
1) latar belakang masalah,
2) rumusan masalah,

3) tujuan penelitian,
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4) kegunaan penelitian,

5) metode penelitian

6) sistematika penulisan.

Penjelasan untuk bab ini sama dengan penjelasan pada bagian
panduan penyusunan proposal skripsi penelitian kualitatif. Kecuali

metode penelitian. Metode penelitian pada bab I ini mencakup tentang

1) Jenis Penelitian,

2) Tempat dan Waktu Penelitian,
3) Sumber Data,

4) Teknik Pengumpulan Data, dan
5) Teknik Analisis Data.

b. BAB Il : (Landasan Teori) Penjelasan untuk bab ini terdiri dari:
Pengertian pembelajaran, pengertian pendidikan PJOK, tujuan
pembelajaran PJOK, pelaksanaan pembelajaran PJOK, sarana dan
prasarana pembelajaran PJOK, probzlematika dalam pelaksanaan
pembelajaran PJOK, Penelitian yang relevan, dan Kerangka Berpikir

c. BAB IlI : (Hasil Penelitian) di bab ini peneliti menjelaskan tentang
hasil penelitian yang diperoleh, meliputi:

1) Gambaran umum MI Salafiyah Kuripan Kidul

2) Problematikan Pelaksanaan Pembelajaran PJOK di M1 Salafiyah
Kuripan Kidul

3) Solusi dalam  Mengatasi  Problematika  Pelaksanaan

Pembelajaran PJOK di MI Salafiyah Kuripan Kidul
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d. BAB IV : (Analisis Hasil Penelitian) Semua data penelitian yang

ada harus ditafsirkan oleh peneliti. Pembahasan ini disajikan sebagai

tanggapan terhadap topik penelitian yang disarankan. Hasil dari

penelitian dapat dibahas dengan dua acara, yaitu: berdasarkan

fenomena tertentu atau berdasarkan klasifikasi tematik. Berdasarkan

temuan mereka, peneliti harus menjelaskan bagaimana dinamika

psikologis berjalan. Analisis hasil penelitian dijabarkan pada tiap

sub bab untuk setiap rumusan masalah yang ada. Bab ini berisi:

1) Analisis Problematikan Pelaksanaan Pembelajaran PJOK di Ml

2)

Salafiyah Kuripan Kidul Pekalongan Selatan
Analisis Solusi dalam Mengatasi Problematika Pelaksanaan
Pembelajaran PJOK di MI Salafiyah Kuripan Kidul Pekalongan

Selatan

e. BAB V : Pada bab V terdapat dua subbab yang dikategorikan

terpisah, yaitu kesimpulan dan saran penelitian.

1)

2)

Kesimpulan sesuai dengan masalah penelitian, peneliti menarik
kesimpulan yang pasti dan lugas tentang temuan dalam subbab
ini. Isi kesimpulan tidak dapat muncul dari rumusan pertanyaan
yang diajukan karena kesimpulan bukanlah ringkasan
pembahsan, melainkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan.
Saran, peneliti harus mampu memberikan saran operasional
berdasarkan jasil penelitian, bahkan dalam bentuk proposal

setelah hasil penelitian selesai. Usulan tersebut berupa
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rekomendasi kepada peneliti berikutnya, pemangku kepentingan
penelitian, dan masyarakat luas.
3. Bagian Akhir

Bagian akhir skripsi meliputi daftar pustaka dan lampiran-lampiran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian melalui pengamatan, wawancara, dan
dokumentasi yang telah direduksi dan didisplay serta berdasarkan
pembahasan yang dilakukan dapat ditarik kesimpulan bahwa:

1. Pelaksanaan pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan di MI
Salafiyah Kuripan Kidul dikatakan kurang efektif. Hal ini dilihat dari
dua segi yaitu pelaksanaan pembelajaran PJOK dan kondisi fisik
sekolah serta sarana dan prasarana. Dalam pelaksanaan
pembelajaran pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan guru kelas
hanya mempunyai kompetensi dalam perencanaan saja, dalam
pelaksanaan dan evaluasinya masih kurang efekt. Kompetensi guru
kelas dalam pelaksanaan dan evaluasi pendidikan PJOK, tidak
sepenuhnya sesuai dengan teori yang ada. Selain itu dilihat dari segi
sarana dan prasaran yang kurang memadai. Hal tersebut yang
menjadikan adanya problematika dalam pelaksanaan pembealajaran
PJOK di MI Salafiyah Kuripan Kidul.

2. Solusi dalam pelaksanaan pembelajaran PJOK di MI Salafiyah
Kuripan Kidul bahwa sudah menjadi kebijakan kepala sekolah bahwa
tidak wajib adanya guru PJOK karena guru kelas saja sudah dianggap

cukup.
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B. Saran
Berdasarkan  kesimpulan penelitian  diatas, maka peneliti
memberikan saran sebagai berikut:
1. Guru kelas yang berperan pula sebagai guru pendidikan jasmani
harus lebih mempelajari lagi teori dan praktek pendidikan jasmani
sehingga dapat memberikan arahan yang benar kepada siswa.
Pembelajaran kembali guru kelas dapat dilakukan melalui menonton
video pendidikan jasmani mengenai materi yang akan diajarkan kepada
siswa.
2. Guru kelas seharusnya memberikan teori yang benar baik dalam
arahan dan ilmu pengetahuan pendidikan jasmani untuk mengantisipasi
evaluasi sumatif pendidikan jasmani yaitu pada ulangan akhir semester.
3. MI Salafiyah Kuripan Kidul seharusnya lebih memperhatikan
pendidikan jasmani sebagai sarana pengembangan aspek psikomotor
anak sehingga dapat melengkapi sarana dan prasarana pendidikan

jasmani.
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